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Email Abstract
Penelitian ini bertujuan (i) Untuk mengembangkan perangkat penilaian kinerja pada
praktikum di laboratorium biologi (ii) Untuk mengetahui kualitas perangkat penilaian kinerja
pada praktikum di laboratorium biologi ditinjau dari validitas isi dan kriteria, reliabilitas,
praktis, taraf kesukaran dan daya beda. Penelitian ini adalah pengembangan perangkat dengan
menggunakan model riset pengembangan tipe formatif research.
Adapun target luaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: (1)
hasil penelitian ini dapat dipublikasikan dalam jurnal lokal yang mempunyai ISSN atau jurnal
nasional terakreditasi; (2) hasil penelitian ini diprosiding pada seminar ilmiah baik yang
berskala lokal, regional maupun nasional; (3) hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan
penilaian pada praktikum yang dilakukan di laboratorium biologi.
Manfaat atau kontribusinya terhadap ilmu pengetahuan yang diharapkan dari hasil
penelitian ini adalah: (1) bagi dosen, dapat dijadikan sebagai bahan perangkat yang dapat
membantu dalam memberikan penilaian yang mencakup tiga ranah secara utuh dan lengkap
pada mata kuliah yang melaksanakan praktikum; (2) bagi mahasiswa, dapat dijadikan sebagai
bahan informasi tentang kriteria-kriteria penilaian yang nantinya dapat digunakan untuk lebih
meningkatkan keterampilannya; (3) bagi mahasiswa, sebagai bahan informasi bagi yang
tertarik melaksanakan penelitian yang relevan; (4) bagi perguruan tinggi, diharapkan
penelitian ini bermanfaat dalam upaya pengembangan mutu dan hasil pembelajaran, sekaligus
sebagai bahan pertimbangan agar penilaian kinerja dapat diterapkan pada semua mata kuliah.
Pada penelitian menggunakan satu rombel sebagai subjek penelitian dan satu
rombel lagi untuk uji coba small group dimana jumlah mahasiswa pada small group hanya 20
orang sedangkan pada subjek penelitian terdiri atas 36 orang mahasiswa.Instrumen penelitian
berupa lembar validasi instrumen, angket respon dosen, lembar observasi penilaian kognitif,
afektif dan psikomotorik, lembar instrumen keterlaksanaan dan kepraktisan lembar kerja
mahasiswa dan tugas kinerja mahasiswa. Lembar validasi instrument digunakan untuk
memperoleh data tentang kevalidan instrumen, angket respon dosen untuk memperoleh data
kepraktisan tentang penggunaan perangkat penilaian kinerja,  instrumen  keterlaksanaan dan
keterlayakan untuk memperoleh data kepraktisan dan untuk melihat taraf kesukaran soal dan
daya beda digunakan lembar kegiatan mahasiswa.
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Latar Belakang
Penilaian dan pembelajaran
adalah dua kegiatan yang saling
mendukung, upaya peningkatan kualitas
pembelajaran dapat dilakukan melalui
upaya perbaikan sistem
penilaian.Praktikum merupakan bagian
dari proses pembelajaran yang bertujuan
agar mahasiswa mendapatkan
kesempatan untuk menguji dan
melaksanakan dalam keadaan nyata apa
yang diperoleh dalam teori. Kegiatan
praktikum merupakan latihan aktivitas
ilmiah baik berupa eksperimen,
observasi maupun demonstrasi yang
menunjukan adanya ketertarikan antara
teori dengan fenomena yang
dilaksanakan baik di laboratorium
maupun di luar laboratorium.Kegiatan
praktikum juga dapat memberikan
pengalaman belajar secara nyata kepada
mahasiswa dengan mengembangkan
keterampilan dasar bekerja
dilaboratorium seperti scientist, serta
memberikan mahasiswa kesempatan
untuk berpartisipasi aktif sehingga
memperoleh informasi dan kecakapan
sains dengan cara observasi(Rustaman,
2003).
Salah satu bentuk teknik
penilaian yang dapat
mengkombinasikan ketiga aspek
tersebut adalah penilaian kinerja
(performance assessment) yaitu
penilaian yang dilakukan dengan
mengkombinasikan penilaian kognitif
yang berupa tes hasil belajar dengan
penilaian psikomotor serta penilaian
afektif. Penilaian kinerja didapatkan
dari hasil pengamatan observer terhadap
aktivitas mahasiswa dalam kegiatan
pembelajaran. Penilaian biasanya
digunakan untuk menilai kemampuan
mahasiswa dalam memecahkan suatu
masalah/soal, menggunakan alat-alat
laboratorium dan aktivitas lain yang
dapat diamati dan diobservasi.
Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang
permasalahan di atas dapat dirumuskan
masalah  sebagai berikut.
1. Bagaimana mengembangkan
perangkat penilaian kinerja pada
praktikum di laboratorium biologi?
2. Bagaimana kualitas perangkat
penilaian kinerja pada praktikum di
laboratorium biologi ditinjau dari
validitas isi dan kriteria, reliabilitas,
praktis, taraf kesukaran serta daya
beda?
Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan
masalah maka tujuan
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengembangkan perangkat
penilaian kinerja padapraktikum di
laboratorium biologi.
2. Untuk mengetahui kualitas
perangkat penilaian kinerja pada
praktikum di laboratorium
biologiditinjau dari validitas isi dan
kriteria, reliabilitas, taraf kesukaran
dan daya beda.
Manfaat atau kontribusinya
terhadap ilmu pengetahuan yang
diharapkan dari hasil penelitian ini
adalah:
1. Bagi dosen, dapat dijadikan sebagai
bahan perangkat yang dapat
membantu dalam memberikan
penilaian yang mencakup tiga ranah
secara utuh dan lengkap pada mata
kuliah yang melaksanakan
praktikum.
2. Bagi mahasiswa, dapat dijadikan
sebagai bahan informasi tentang
kriteria-kriteria penilaian yang
nantinya dapat digunakan untuk
lebih meningkatkan
keterampilannya.
3. Bagi mahasiswa, sebagai bahan
informasi bagi yang tertarik
melaksanakan penelitian yang
relevan.
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4. Bagi perguruan tinggi, diharapkan
penelitian ini bermanfaat dalam
upaya pengembangan mutu dan
hasil pembelajaran, sekaligus
sebagai bahan pertimbangan agar
penilaian kinerja dapat diterapkan
pada semua mata kuliah.
Metode Penelitian
Model pengembangan perangkat
yang digunakan adalah model riset
pengembangan tipe formatif research
(Tessmer,1993., dalam Rahayu, T., dkk,
2008).Penelitian ini dilaksanakan di
Universitas Cokroaminoto Palopo dan
subjek penelitiannya adalah mahasiswa
kelas A  pada semester 4 tahun ajaran
2015/2016 sebanyak 36 orang.
.
Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan
dalam beberapa tahap sebagai berikut,
adapun tahap yang telah dicapai adalah:
1. Self Evaluation
a. Analisis
Tahap ini merupakan langkah
awal penelitian pengembangan. Pada
tahap ini dilakukan analisis
pendahuluan meliputi analisis
mahasiswa, analisis kurikulum, analisis
materi dan analisis instrumen penilaian
yang akan dikembangkan.Penelitian ini
dilaksanakan di Universitas
Cokroaminoto Palopo dan subjek
penelitiannya adalah mahasiswa kelas A
pada semester 4 tahun pelajaran
2015/2016 sebanyak 36 orang.Pada
analisis mahasiswa, peneliti menelaah
tentang latar belakang pengetahuan
mahasiswa, bahasa yang digunakan dan
perkembangan kognitif siswa sesuai
dengan pemahaman dosen, IPK terakhir
dan nilai mata kuliah Biologi
Dasar.Berdasarkan telaah tersebut,
penulis menemukan bahwa mahasiswa
kelas A semester IV memiliki
kemampuan akademik yang beragam,
yang terdiri atas mahasiswa yang
berkemampuan tinggi, sedang, dan
rendah. Dilihat dari latar belakang
pengetahuannya, mahasiswa telah
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mempelajari konsep dasar pada saat
SMA.Walaupun demikian dosen masih
perlu mengingatkan kembali materi
dasar di awal pertemuan. Bahasa yang
digunakan mahasiswa dalam proses
pembelajaran adalah bahasa Indonesia.
Perkembangan kognitif mahasiswa
kelas A semester IV beragam yaitu
kemampuan kogntif tinggi, sedang dan
rendah,  berdasarkan nilai yang
diperoleh pada mata kuliah Biologi
Dasar. Oleh karena itu sangat tepat bila
kelas A semester IV dijadikan sebagai
subjek penelitian pengembangan
perangkat assesmen kinerja yang
membutuhkan peserta didik yang
beragam.
Setelah melakukan analisis
mahasiswa, peneliti juga melakukan
analisis kurikulum berdasarkan
kurikulum berbasis KKNI yang
digunakan di Universitas Cokroaminoto
Palopo. Berdasarkan kurikulum
tersebut, terdapat  4 matakuliah yang
memprogamkan pelaksanaan
praktikum. Selanjutnya peneliti
mengambil 2 mata kuliah yang
dijadikan sampel yakni Zoologi
Invertebrata dan Fisiologi Tumbuhan.
Beberapa analisis di atas, maka
dilakukan analisis instrumen penelitian
yang dikembangkan berguna untuk
memperoleh informasi tentang semua
komponen kualitas pengembangan yang
mencakup kevalidan,
keandalan/reliabilitas, kepraktisan, taraf
kesukaran dan daya beda. Instrumen
yang dikembangkan, meliputi: 1)
Lembar validasi 2) lembar penilaian
kelayakan 3) lembar observasi
keterlaksanaan 4) lembar penilaian
kinerja 5) perangkat tes butir uraian dan
6) angket respon dosen.a) Lembar
validasi instrumen, disusun untuk
memperoleh data tentang kevalidan
instrumen yang dikembangkan.Sebelum
instrumen ini digunakan dilapangan
maka terlebih dahulu harus diuji
validitas dan reliabilitasnya melalui
validator ahli.b) Lembar Penilaian
Kelayakan  perangkat penilaian kinerja
dimaksudkan  untuk memperoleh data
kepraktisan instrumen penilaian kinerja
berupa data yang bersifat teoritis
tentang  layak  tidaknya apabila
penilaian kinerja ini diterapkan, c)
Lembar Observasi Keterlaksanaan
penilaian kinerja dibuat untuk
memperoleh data lapangan tentang
kepraktisan penggunaan penilaian
kinerja. Data diperoleh melalui
pengamat (observer) yang mengadakan
pengamatan terhadap guru.d) Lembar
Penilaian Kinerja dikembangkan untuk
memperoleh suatu penilaian kinerja
yang berkualitas. Penilaian kinerja ini
digunakan untuk melakukan penilaian
terhadap proses dan hasil belajar
mahasiswa. (e) Perangkat tes butir
uraian, berupa tes tertulis dalam bentuk
uraian yang termuat dalam lembar tugas
mahasiswa untuk memperoleh  infomasi
tentang  penguasaan mahasiswa
terhadap materi. (f) angket respon dosen
yang digunakan untuk memperoleh data
kepraktisan penggunaan perangkat
assesmen kinerja.
b. Desain
Adapun yang telah dibuat yakni
desain instrumen penilaian kinerja
berupa tugas kinerja mahasiswa dan
lembar kegiatan mahasiswa.Hasil
pendesainan pada prototipe pertama
yang dikembangkan atas dasar self
evaluation diberikan pada pakar
(expertreview) dan mahasiswa (one-to-
one) secara paralel.Dari hasil keduanya
dijadikan bahan revisi.Hasil revisi pada
prototipe pertama dinamakan dengan
prototipe kedua.
Hasil revisi dari telaah expert
dan kesulitan yang dialami saat uji coba
pada prototipe pertama dijadikan dasar
untuk merevisi prototipe tersebut dan
dinamakan prototipe kedua yang
kemudian hasilnya diujicobakan pada
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small group (20 orang
mahasiswa).Hasil dari pelaksanaan
ujicoba ini selanjutnya digunakan untuk
revisi sebelum dilakukan ujicoba pada
tahap field test.Setelah dilakukan revisi
soal berdasarkan saran/komentar
mahasiswa pada small group, diperoleh
hasil analisis butir soal ini yang
selanjutnya dinamakan prototipe
ketiga.Hasil revisi selanjutnya diuji
cobakan pada subjek penelitian.Uji coba
dalam hal ini merupakan uji lapangan
atau field test.Produk yang telah
diujicobakan pada uji lapangan
merupakan produk yang telah
memenuhi kriteria kualitas.
Berikut adalah hasil penilaian
dan saran dari pakar tentang perangkat
asessmen kinerja yang dikembangkan :
a. Hasil penilaian/validasi tabel
spesifikasi assesmen kinerja
Hasil analisis penilaian dua pakar
untuk kedua mata kuliah Zologi
Invertebrata dan Fisiologi Tumbuhan
dapat dijelaskan sebagai berikut.
Validator I
Tidak
releva
n Skor
(1 – 2)
Releva
n
Skor (3
– 4)
Validato
r II
Tidak
relevan
Skor (1
– 2)
0 0
Releva
n
Skor (3
– 4)
0 9
Dari penilaian yang diberikan oleh
kedua pakar di atas dapat dihitung nilai
validitas isi sebagai berikut:
Validitas Isi = = = 1
Berdasarkan perhitungan diatas
maka dapat disimpulkan bahwa nilai
validitas isi yaitu v = 1 atau v =100%.
Adapun kesimpulannya bahwa jika
koefisien validitas (>75%) maka dapat
dinyatakan  koefisien validitas isi yang
dihasilkan adalah valid.
Rekomendasi/kesimpulan penilaian
secara umum dari kedua validator
adalah: tabel spesifikasi asessmen
kinerja “baik” dan dapat digunakan
tanpa revisi.
b. Hasil penilaian/validasi kisi-kisi
asessmen kinerja
Hasil analisis penilaian dua pakar
dapat dijelaskan sebagai berikut.
Validator I
Tidak
releva
n Skor
(1 – 2)
Releva
n
Skor (3
– 4)
Validato
r II
Tidak
relevan
Skor (1
– 2)
0 0
Releva
n
Skor (3
– 4)
0 9
Dari penilaian yang diberikan oleh
kedua pakar di atas dapat dihitung nilai
validitas isi sebagai berikut:
Validitas Isi =
= = 1
Berdasarkan perhitungan diatas maka
dapat disimpulkan bahwanilai validitas
isi yaitu v = 1 atau v =100%.
Kesimpulannya bahwa jika koefisien
validitas (>75%) maka dapat dinyatakan
koefisien validitas isi yang dihasilkan
adalah valid. Adapun
rekomendasi/kesimpulan penilaian
secara umum dari kedua validator
adalah: kisi-kisi asessmen kinerja
“baik” dan dapat digunakan tanpa
revisi.
c. Hasil penilaian/validasi Lembar
Kegiatan Mahasiswa (LKM)
Hasil analisis penilaian dua pakar dapat
dijelaskan sebagai berikut.
Validator I
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Tidak
releva
n Skor
(1 – 2)
Releva
n
Skor (3
– 4)
Validato
r II
Tidak
relevan
Skor (1
– 2)
0 1
Releva
n
Skor (3
– 4)
0 31
Dari penilaian yang diberikan
oleh kedua pakar di atas dapat dihitung
nilai validitas isi sebagai berikut:
Validitas Isi = =
= 0,97
Berdasarkan perhitungan diatas
maka dapat disimpulkan bahwa
kevalidan yaitu v = 0,97 atau v = 97%.
Kesimpulannya bahwa jika koefisien
validitas (>75%) maka dapat dinyatakan
koefisien validitas isi yang dihasilkan
adalah valid.
d. Hasil penilaian/validasi Tugas
Kinerja (TK)
Hasil analisis penilaian dua pakar dapat
dijelaskan sebagai berikut.
Validator I
Tidak
releva
n Skor
(1 – 2)
Releva
n
Skor (3
– 4)
Validato
r II
Tidak
relevan
Skor (1
– 2)
0 0
Releva
n
Skor (3
– 4)
2 30
Dari penilaian yang diberikan
oleh kedua pakar di atas dapat dihitung
nilai validitas isisebagai berikut:
Validitas Isi = = =
0,93
Berdasarkan perhitungan diatas maka
dapat disimpulkan bahwa nilai validitas
isi yaitu v = 0,93 atau v = 93%.
Kesimpulannya bahwa jika koefisien
validitas (>75%) maka dapat dinyatakan
koefisien validitas isi yang dihasilkan
adalah valid.
e. Hasil penilaian/validasi Rubrik
Penilaian
Hasil analisis penilaian dua pakar dapat
dijelaskan sebagai berikut.
Validator I
Tidak
releva
n Skor
(1 – 2)
Releva
n
Skor (3
– 4)
Validato
r II
Tidak
relevan
Skor (1
– 2)
0 2
Releva
n
Skor (3
– 4)
0 13
Dari penilaian yang diberikan oleh
kedua pakar di atas dapat dihitung nilai
validitas isi sebagai berikut:
Validitas Isi = = =
0,87
Berdasarkan perhitungan diatas maka
dapat disimpulkan bahwa nilai validitas
isi yaitu v = 0,87 atau v =87%. Hal ini
sesuai dengan pernyataan pada bab III,
bahwa jika koefisien validitas (>75%)
maka dapat dinyatakan  koefisien
validitas isi yang dihasilkan adalah
valid dan konsistensi internalnya juga
valid.
f. Hasil penilaian/validasi terhadap
Lembar Observasi Penilaian
hasil analisis penilaian dua pakar dapat
dijelaskan sebagai berikut.
Validator I
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Tidak
releva
n Skor
(1 – 2)
Releva
n
Skor (3
– 4)
Validato
r II
Tidak
relevan
Skor (1
– 2)
0 0
Releva
n
Skor (3
– 4)
0 10
Dari penilaian yang diberikan oleh
kedua pakar di atas dapat dihitung nilai
validitas isi sebagai berikut:
Validitas Isi = = = 1
Berdasarkan perhitungan diatas maka
dapat disimpulkan bahwa nilai validitas
isi yaitu v = 0,1 atau v =100%. Hal ini
sesuai dengan pernyataan pada bab III,
bahwa jika koefisien validitas (>75%)
maka dapat dinyatakan  koefisien
validitas isi yang dihasilkan adalah
valid dan konsistensi internalnya juga
valid. Adapun rekomendasi/kesimpulan
penilaian secara umum dari kedua
validator adalah: lembar observasi
penilaian “baik” dan dapat digunakan
tanpa revisi.
g. Hasil penilaian/validasi terhadap
RKPS
Hasil analisis penilaian dua pakar dapat
dijelaskan sebagai berikut.
Validator I
Tidak
releva
n Skor
(1 – 2)
Releva
n
Skor (3
– 4)
Validato
r II
Tidak
relevan
Skor (1
– 2)
0 0
Releva 0 25
n
Skor (3
– 4)
h.
i.
Dari penilaian yang diberikan
oleh kedua pakar di atas dapat dihitung
nilai validitas isi sebagai berikut:
Validitas Isi = =
Berdasarkan perhitungan diatas maka
dapat disimpulkan bahwa nilai validitas
isi yaitu v = 1 atau v =100%.
Kesimpulannya bahwa jika koefisien
validitas (>75%) maka dapat dinyatakan
koefisien validitas isi yang dihasilkan
adalah valid.
h. Hasil penilaian/validasi terhadap
angket respon dosen terhadap asessmen
kinerja
Hasil analisis penilaian dua pakar dapat
dijelaskan sebagai berikut.
Validator I
Tidak
releva
n Skor
(1 – 2)
Releva
n
Skor (3
– 4)
Validato
r II
Tidak
relevan
Skor (1
– 2)
0 0
Releva
n
Skor (3
– 4)
1 8
Dari penilaian yang diberikan
oleh kedua pakar di atas dapat dihitung
nilai validitas isi sebagai berikut:
Validitas Isi = = = 0,89
Berdasarkan perhitungan diatas
maka dapat disimpulkan bahwa nilai
validitas isi yaitu v = 0,89 atau v =89%.
Kesimpulannya bahwa jika koefisien
validitas (>75%) maka dapat dinyatakan
koefisien validitas isi yang dihasilkan
adalah valid. Adapun
rekomendasi/kesimpulan penilaian
secara umum dari kedua validator
adalah: angket respon guru terhadap
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penilaian“baik” dan dapat digunakan
tanpa revisi.
i. Hasil penilaian/validasi terhadap
lembar pengamatan keterlaksanaan
perangkat asessmen kinerja
Hasil analisis penilaian dua pakar dapat
dijelaskan sebagai berikut.
Validator I
Tidak
releva
n Skor
(1 – 2)
Releva
n
Skor (3
– 4)
Validato
r II
Tidak
relevan
Skor (1
– 2)
0 1
Releva
n
Skor (3
– 4)
0 7
Dari penilaian yang diberikan
oleh kedua pakar di atas dapat dihitung
nilai validitas isi sebagai berikut:
Validitas Isi = = =
0,86
Berdasarkan perhitungan diatas
maka dapat disimpulkan bahwa nilai
validitas isi yaitu v = 0,86 atau v =86%.
Kesimpulannya bahwa jika koefisien
validitas (>75%) maka dapat dinyatakan
koefisien validitas isi yang dihasilkan
adalah valid dan konsistensi internalnya
juga valid. Adapun
rekomendasi/kesimpulan penilaian
secara umum dari kedua validator
adalah: lembar pengamatan
keterlaksanaan perangkat penilaian
kinerja “baik” dan dapat digunakan
tanpa revisi.
Dari penilaian oleh para ahli
diperoleh koreksi, kritik, dan saran-
saran selanjutnya merupakan bahan
pertimbangan untuk merevisi perangkat
yang dikembangkan.Hal ini berarti
perangkat asessmen kinerja tersebut
telah  layak digunakan
2. Field test
Field test yang dilakukan ini
juga dilakukan untuk melihat
kepraktisan dan taraf kesukaran dan
daya beda soal. Peneliti memberikan
penjelasan proses pengerjaan Tugas
Kinerja (TK) dan Lembar Kegiatan
Mahasiswa (LKM).
Data kepraktisan terdiri dari dua
bagian yaitu: (1) data hasil kelayakan
penerapan assesmen kinerja dari dua
orang ahli (validator), (2) data dari hasil
observasi keterlaksanaan assesmen
kinerja dari observer dan (3) angket
respon dosen. Dengan  demikian untuk
menganalisis data kepraktisan,
dipertimbangkan kedua bagian tersebut
sebagai berikut:
a. Analisis data hasil penilaian
kelayakan
1) Hasil penilaian kelayakan
penerapan perangkat assesmen
kinerja dari dua orang ahli
(validator),
Rata-rata penjumlahan Tabel
3.10 sebesar 3,75 hal ini menunjukkan
seluruh aspek penilaian kelayakan
perangkat penilaian kinerja berada
pada kategori “sangat layak”
berdasarakan kriteria kelayakan.
2) Data hasil observasi keterlaksanaan
perangkat penilaian kinerja
Data kepraktisan dapat diperoleh
melalui observasi keterlaksanaan
penilaian.Instrumen yang digunakan
untuk memperoleh data tersebut adalah
lembar observasi keterlaksanaan
perangkat assesmen kinerja oleh dua
observer. Pada ujicoba lapangan (field
test)diperoleh data hasil perhitungan
keterlaksanaan perangkat assesmen
kinerja.
Berdasarkan hasil analisis
keterlaksanaan perangkat assesmen
kinerja diperoleh rata-rata  total 3,5
berada pada kategori “sebagian besar
terlaksana” (3,5 ≤ T ≥ 4,5). Hasil
analisis dari (1) penilaian oleh pakar
dan hasil penilaian kelayakan penerapan
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perangkat assesmen kinerja  berada
pada kategori “layak” dan (2) penilaian
oleh observer berdasarkan hasil
pengamatan keterlaksanaan perangkat
assesmen kinerja berada pada kategori “
sebagian besar terlaksana”, sehingga
dapat disimpulkan bahwa perangkat
assesmen kinerja pada praktikum
Zoologi Invertebrata dan Fisiologi
Tumbuhan memenuhi kriteria
kepraktisan.
3) Analisis angket respon dosen
Kriteria yang ditetapkan untuk
menentukan bahwa dosen memilliki
respon positif terhadap perangkat
assesmen kinerja jika 50% dari mereka
memberi respon yang positif terhadap
minimal 70% jumlah aspek yang
ditanyakan.Berdasarkan Tabel Dari
hasil perhitungan analisis respon angket
guru memberi respon positif terhadap
penilaian kinerja sebesar 70% jumlah
aspek yang ditanyakan.
b. Analisis validasi kriteriaKorelasi
Pearson
Validitas instrumen penilaian
kinerja dapat diketahui dengan
menggunakan bantuan software SPSS
ver16 dengan analisis Pearson
correlation dan sig(2-tailed). Validitas
instrumen dicapai apabila  terdapat
kesesuaian antara  item-item dengan
skor secara keseluruhan. Untuk setiap
kriteria di analisis, sehingga diperoleh
hasil analisis validasi aspek afektif
(karakter) berada pada kategori valid,
aspek afektif (keterampilan sosial)
berada pada kategori valid, aspek
kognitif (produk) berada pada kategori
valid, aspek afektif praktikum berada
pada kategori valid, dan aspek
psikomotorik berada pada kategori
valid, dimana nilai sig < 0.05, selain itu
nilai apabila nilai r pearson lebih besar
atau sama dengan 0,3044 maka dapat
disimpulkan item tersebut dinyatakan
valid.
c. Analisis reliabilitas Alpha
Crombach
Analisis reliabel dilakukan
untuk mengetahui keandalan
(reliabilitas) perangkat assesmen kinerja
dengan menggunakan rumus Alpha
Crombachdengan bantuan software
SPSS 16 ver. Berdasarkan hasil analisis
reliabel empirik diperoleh nilai
reliabilitas untuk rubrik penilaian aspek
afektif (karakter) yaitu 0.70, rubrik
penilaian aspek afektif (keterampilan
sosial) yaitu 0.73, rubrik penilaian
aspek kognitif (produk) yaitu 0.74,
rubrik penilaian aspek afektif
(praktikum) yaitu 0.71 dan rubrik
penilaian aspek psikomotorik
(praktikum) yaitu 0.70. Dapat
disimpulkan bahwa nilai koefisien
reliabilitas instrumen tiap aspek rubric
dinyatakan telah memiliki reliabilitas
yang tinggi. Hal ini berdasarkan pada
patokan interpretasi koefisien
reliabilitas.
d. Analisis Taraf KesukaranTes Butir
Uraian
Setelah instrumen dinyatakan
valid dan reliabel maka dilakukan
analisis terhadap butir tes uraian untuk
mengetahui tes uraian yang dibuat
berada pada kategori baik. Kesukaran
soal dipandang dari kemampuan
mahasiswa, bukan dari sudut pandang
dosen sebagai pembuat soal. Taraf
kesukaran saat field test dianalisis dan
diperoleh hasil taraf kesukaran yang
diperoleh yaitu: sukar (5,26%), sedang
(26,31 %), dan mudah ( 68,42%).
e. Analisis Daya Beda Tes Butir
Uraian
Analisis daya beda mengkaji
butir soal dengan  tujuan untuk
mengetahui kesanggupan soal dalam
membedakan mahasiswa yang
tergolong pandai dengan yang kurang
pandai.
Berdasarkan hasil analisis butir
soal yang dianalisis  diperoleh indeks
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daya beda dengan kategori yaitu: cukup
(26,13%), baik (63,16%), dan sangat
baik (10,52%).
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan penelitian awal
yang telah dilakukan, serta dihubungkan
dengan rumusan masalah, maka dapat
disimpulkan hal pokok yang berkaitan
dengan pengembangan perangkat
assesmen kinerja praktikum prodi
biologi. Penuntun tugas kinerja
praktium mahasiswa di laboratrium
Biologi pada mata kuliah Zoologi
Invertebrata dan Fisiologi Tumbuhan
yang dikembangkan berdasarkan hasil
analisis kurikulum yang telah dilakukan
oleh peneliti.
DAFTAR PUSTAKA
Arifin, Zainal. 2009. Evaluasi
Pembelajaran Prinsip, Teknik
dan Prosedur. Bandung: Remaja
Rosdakarya.
Arikunto, Suharsimi. 2009. Dasar-
dasar Evaluasi Pendidikan.
Jakarta: Bumi Aksara.
. 2010. Dasar-Dasar
Evaluasi Pendidikan (Edisi
Revisi). Jakarta: Bumi Aksara.
Badan Standar Pendidikan Nasional.
2007. Penilaian Hasil Belajar.
Jakarta: Diknas
Darwis, Muhammad. 2007. Model
Pembelajaran Matematika yang
Melibatkan Kecerdasan
Emisonal. Disertasi Program
Pascasarjana Program Studi
Pendidikan Matematika
Universitas Negeri Surabaya.
Tidak diterbitkan.
Idha, Cheiriyah. 2008. Meningkatkan
pemahaman konsep mata
pelajaran biologi melalui
performance assessment.Jurnal
pendidikan inovatif.Volume 3,
Nomor 2.
John, W. Santrock. 2011. Psikologi
Pendidikan.Universitas of Texas
at Dallas.Kencana Perdana
Media Grup.
Mardapi. 2004. Pengembangan Sistem
Penilaian Berbasis Kompetensi.
Yogyakarta: HEPI.
Mansur & Harun. 2006. Penilaian Hasil
Belajar. Bandung: CV. Wacana.
Muslich, M. 2011. Authentic
Assessment Penilaian Berbasis
Kelas dan Kompetensi. Malang:
Refika Aditama.
Rahayu, T., Purwoko & Zulkardi.2008.
Pengembangan Instrumen
Penilaian dalam Pendidikan
Matematika Realistik
Indonesia (PMRI) di SMPN 17
Palembang.Jurnal Pendidikan
Matematika, (Online), Vol. 2.
No. 2.
Ruslan. 2005. Prinsip Dasar Evaluasi.
Makassar : Disampaikan pada
Diklat Guru Sekolah Dasar Mata
Pelajaran Matematika. Lembaga
Penjamin Mutu Pendidikan
Sulawesi Selatan.
_____. 2009. Validitas Isi. Buletin
Pa’biritta No. 10 Tahun VI
September.
Rustaman, N.Y. 2003. Strategi Belajar
Mengajar Biologi. Jurusan
Pendidikan Biologi FPMIPA
UPI. Bandung: IMSTEP.
Sudjana, N. 2009.Penilaian  Hasil
Proses Belajar Mengajar.
Bandung: Remaja Rosdakarya.
Wulan, A.R. 2009. Penilaian Kinerja
dan Portofolio dalam
33
Pembelajaran
Biologi.FPMIPA.Universitas
Pendidikan Indonesia.
Zainul, A. 2001.Alternative
assessment.Jakarta : Ditjen Dikti
Depdiknas.
25
